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ABSTRAK 

 

Tugas akhir ini berjudul “Prosedur Pembiayaan Gadai IB Emas Pada 

Bank Nagari KCP Syariah Bukittinggi”. Disususn oleh Fegi Jeans Alba NIM 

1503050135 Jurusan DII Manajemen Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Latar belakang dari 

penulisan tugas akhir ini adalah dalam pengajuan pembiayaan gadai iB emas tentu 

ada beberapa syarat dan tahapan yang harus dilalui nasabah agar dapat 

memperoleh dana yang akan diberikan bank. Oleh karena itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang apa saja yang menjadi syarat-syarat untuk 

dapat memperoleh pembiayaan gadai iB emas dan bagaimana prosedur pemberian 

pembiayaan gadai iB emas pada Bank Nagari KCP Syariah Bukittingg. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dan melakukan wawancara 

dengan juru taksir emas Bank Nagari KCP Syariah Bukittinggi serta mendapatkan 

data-data dari brosur, buku Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

berhubungan dengan penulisan tugas akhir. Sedangkan metode yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan menganalisa apa yang terjadi 

dilapangan sehingga dapat diambil suatu kesimpulan mengenai objek yang diteliti. 

Setelah meneliti prosedur pembiayaan gadai emas maka peneliti dapat 

menarik kesiimpulan bahwa Bank Nagari dalam  syarat-syarat pembiayaan gadai 

hanya membutuhkan dua syarat dalam mengajukan pembiayaan. Syarat yang 

mudah ini membantu nasabah untuk memperoleh dana cepat dengan syarat yang 

tidak merumitkan. Sedangkan prosedur pemberian pembiayaan gadai nasabah 

maupun petugas bank harus melalui setiap tahapan yang telah diatur dan 

tercantum pada SOP, meski begitu banyak prosedur yang dilalui oleh Juru Taksir 

emas selaku petugas gadai tidak menjadi hambatan pemberian pembiayaan yang 

cepat karena petugas gadai yang sudah terlatih menjadi nilai tambah dalam proses 

pembiayaan yang cepat. Secara Islam Bank nagari dalam pengambilan biaya sewa 

(ujrah) sangatlah rendah dibandingkan dengan bank lain. Hal ini mencerminkan 

bahwa Bank Nagari telah menetapkan prinsip syariah  
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